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Mass Index (BMI) Kurus, Normal, dan Gemuk
Lidokain merupakan anastesi lokal yang sekarang paling banyak digunakan dalam bidang kedokteran gigi karena dapat
menghasilkan anastesia yang lebih cepat dan kuat. Namun, lidokain memiliki masa kerja yang lebih pendek sehingga diperlukan
penambahan vasokonstriktor seperti epinefrin untuk memperpanjang masa kerja anastetikum tersebut. Lidokain dengan epinefrin
merupakan obat anastesi lokal yang paling umum digunakan dalam bidang kedokteran gigi. Pemberian lidokain dengan atau tanpa
epinefrin dapat menimbulkan perubahan hemodinamik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat gambaran perubahan
hemodinamik pasien yang diberikan lidokain dengan atau tanpa epinefrin pada orang dengan BMI kurus, normal, dan gemuk.
Desain penelitian ini adalah survei deskriptif dengan subjek penelitian  sebanyak 51 pasien, terdiri dari 21 pasien yang dianastesi
lidokain tanpa epinefrin dan 30 pasien yang dianastesi lidokain dengan epinefrin. Sebelum dianastesi, subjek penelitian dilakukan
pengukuran berat badan dan tinggi badan terlebih dahulu untuk menentukan BMI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien yang
diberikan lidokain dengan atau tanpa epinefrin mengalami perubahan hemodinamik. Pasien yang diberikan lidokain tanpa epinefrin
mengalami peningkatan tekanan darah sistolik dan tekanan darah diastolik, Mean Arterial Pressure (MAP), serta denyut nadi.
Pasien yang diberikan lidokain dengan epinefrin mengalami peningkatan tekanan darah sistolik, MAP, dan denyut nadi tetapi terjadi
penurunan tekanan darah diastolik.
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Title		: An Overview of The Hemodynamic Changes in Patient Given Lidocaine With or  Without Epinephrine in Body Mass Index
(BMI) Underweight, Normal weight, and Overweight    	
Lidocaine is now the most widely used local anesthetic in dentistry because lidocaine produces faster and more intensive anesthesia.
However, lidocaine have shorter duration of action. Therefore, there is a need to add a vasoconstrictor substance like epinephrine to
prolong duration of anesthesia. Lidocaine with epinephrine is the most common local anesthetic drug used in dentistry.
Administration of lidocaine with or without epinephrine caused hemodynamic change. The aim of this study was to describe
hemodynamic change in patient given lidocaine with or without epinephrine in BMI underweight, normal weight, and overweight.
The design of this study is descriptive survey by number of sample were 51 patients. There are 21 patients injection of lidocaine
without epinephrine and 30 patients injection of lidocaine with epinephrine. Before injection, subject for this study measure weight
and height to calculate BMI. The results of this study showed that administration of lidocaine with or without epinephrine caused
hemodynamic change. Patient given lidocaine without epinephrine was showing increased in systolic and diastolic blood pressure,
Mean Arterial Pressure (MAP), and pulse rate. Patient given lidocaine with epinephrine was showing increased in systolic blood
pressure, MAP, pulse rate but diastolic blood pressure was decreased.
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pressure, MAP, pulse rate.
